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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya literasi kritis siswa sekolah
dasar dalam menghadapi arus informasi digital yang semakin cepat,

Dipublikasi: 31-03-2026 khususnya melalui media sosial TikTok. Siswa perlu memiliki kemampuan
DOI: membedakan fakta dan opini sejak dini agar tidak mudah terpengaruh oleh
10.56855/jpsd.v5i1.1989 informasi yang belum terverifikasi. Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis pengaruh intensitas penggunaan TikTok terhadap kemampuan
literasi kritis siswa dalam membedakan fakta dan opini. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional melalui
analisis regresi linear sederhana pada 81 siswa kelas V di SDN Banjarwaru
01, Kabupaten Bogor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas
penggunaan TikTok berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan literasi kritis siswa dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05).
Hubungan kedua variabel berada pada kategori sedang dengan koefisien
korelasi sebesar 0,458. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,210
menunjukkan bahwa intensitas penggunaan TikTok memberikan kontribusi
sebesar 21% terhadap kemampuan literasi kritis siswa, sedangkan 79%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Dengan demikian,
penggunaan TikTok berpotensi mendukung pengembangan literasi Kritis
siswa dalam membedakan fakta dan opini apabila dimanfaatkan secara tepat
dan terarah dalam pembelajaran.

Kata Kunci: fakta dan opini, literasi kritis, sekolah dasar, TikTok

ABSTRACT

This study is driven by the crucial role of critical literacy among elementary
school students in navigating the rapidly expanding digital information
landscape, readily available to diverse audiences, especially through the
social media platform TikTok. Students must cultivate the skill to
differentiate between facts and opinions early to avoid being misled by
unverified information. This research examines how the frequency of TikTok
use affects elementary school students' ability to distinguish between facts
and opinions. Using a quantitative, correlational design and simple linear
regression, the study involved 81 fifth-grade students at Elementary School
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Banjarwaru 01 in Bogor Regency. Findings reveal that frequent TikTok use
significantly and positively influences students' critical literacy skills, with a
significance value of 0.000 (<0.05). The relationship between the variables
is moderate, with a correlation coefficient of 0.458. Furthermore, the
coefficient of determination (0.210) indicates that TikTok use intensity
explains 21% of students’ critical literacy skills in evaluating facts and
opinions, while the remaining 79% is attributable to other factors not
explored here. Thus, TikTok usage can enhance students’ critical literacy,
supporting their capacity to discern facts from opinions when usage is
guided and integrated into educational practice.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang
cepat serta kepemilikan perangkat seluler telah
menjadikan internet dan media sosial menjadi
kompenen penting dalam rutinitas harian siswa
sekolah dasar di Indonesia. Data dari Komdigi
(2025) mengungkapkan bahwa 48% pengguna
internet di Indonesia adalah anak-anak dan
remaja yang berusia di bawah 18 tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa generasi muda merupakan
salah satu pengguna utama media sosial,
sehingga  aktivitas  tersebut  berpotensi
mempengaruhi  proses pembelajaran dan
perkembangan kognitif siswa.

TikTok adalah salah satu platform media
sosial yang sangat terkenal di kalangan siswa
sekolah dasar (Astuti, 2021). Di Indonesia, total
penggunanya telah mencapai lebih dari 100 juta
orang pada tahun 2023, menjadikan Indonesia
salah satu negara dengan jumlah pengguna
tertinggi di dunia (Datalndonesia.id, 2023).
Fenomena ini juga menjangkau anak-anak
Generasi Alpha, sehingga pemanfaatan TikTok
di kalangan siswa sekolah dasar perlu diarahkan
agar tidak sekadar menjadi alat hiburan,
melainkan juga meningkatkan kemampuan
dalam memahami informasi secara Kritis
(Taufik & Muslikhah, 2024).

Keterlibatan siswa sekolah dasar dalam
penggunaan media sosial TikTok, menghadirkan
sejumlah resiko akibat keterbatasan literasi
digital. Keterbatasan tersebut memperbesar
risiko terhadap konten negatif, perundungan
online, dan informasi yang salah (Cowling et al.,
2025). Di samping itu, siswa sekolah dasar
masih mengalami tantangan dalam menilai
keakuratan informasi yang diterima (Prasetyo et
al., 2025). Keterbatasan dalam literasi digital
orang tua juga berdampak pada pengawasan
aktivitas anak di dunia digital (Sulastika et al.,
2024). Kondisi ini menegaskan betapa
pentingnya penguatan literasi Kkritis siswa sejak
pendidikan dasar.
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Kemampuan literasi kritis di era digital
menjadi sangat krusial bagi siswa sekolah dasar
agar dapat menilai dan memahami informasi
dengan tepat (Maryani, 2021). Kemampuan ini
tidak hanya melibatkan penggunaan teknologi,
tetapi juga menilai kebenaran dan keandalan
sumber (Naimah et al., 2024). Di platform
media sosial seperti TikTok yang menawarkan
konten singkat dan cepat, keterampilan literasi
kritis sangat penting agar siswa tidak mudah
terpengaruh  oleh informasi yang belum
diverifikasi (Prakoso et al., 2023). Dengan
demikian, siswa diharapkan mampu menyaring
dan memahami informasi di media digital
secara lebih bijak.

Salah satu faktor yang dapat
memengaruhi kemampuan literasi Kkritis siswa
adalah intensitas penggunaan media sosial
TikTok, yaitu seberapa sering, lama, dan
seberapa terlibat siswa dalam kegiatan digital
setiap harinya (Orhan, 2023). Tingginya
frekuensi  penggunaan dapat  berpotensi
meningkatkan paparan terhadap beragam jenis
informasi dalam waktu yang singkat (Moento et
al., 2023). Situasi ini juga dapat mendorong
penerimaan informasi tanpa pengecekan yang
cukup, sehingga meningkatkan risiko terpapar
konten yang bersifat bias atau tidak tepat
(Santhi et al., 2021). Karena itu, keterampilan
literasi kritis menjadi krusial untuk mendukung
siswa dalam menyaring dan menilai informasi
yang diperoleh dari media sosial TikTok.

Kemampuan untuk membedakan antara
fakta dan opini adalah salah satu indikator
penting dalam literasi kritis (Voitovych et al.,
2025). Fakta mengacu pada informasi yang bisa
dibuktikan kebenarannya dengan menggunakan
data atau bukti empiris (Afrilyasanti et al.,
2023). Sementara itu, opini adalah pernyataan
yang bersifat subjektif dan dipengaruhi oleh
perspektif atau interpretasi masing-masing
individu (lIkhsan, 2025). Dalam lingkungan
media sosial, perbedaan antara fakta dan opini
sering kali kabur, yang berpotensi menyebabkan
kesalahpahaman informasi (Suci et al., 2023).
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Karena itu, penting bagi siswa sekolah dasar
untuk menguasai keterampilan analitis guna
mengidentifikasi dan menilai kedua jenis
informasi tersebut dengan tepat.

Berdasarkan pengamatan awal di
lingkungan sekolah dasar menunjukkan bahwa
beberapa siswa sudah memiliki akses ke ponsel
dan menggunakan secara aktif media sosial
TikTok dalam aktivitas sehari-hari. Siswa tidak
hanya mengakses konten-konten hiburan saja,
tetapi juga berbagai informasi yang tersebar di
platform media sosial TikTok. Meskipun
beberapa siswa telah memahami perbedaan
antara fakta dan opini secara sederhana,
pemahaman tersebut belum selalu diterapkan
ketika siswa mendapatkan informasi dari media
sosial TikTok. Hal ini mengindikasikan adanya
permasalahan penerapan literasi Kritis siswa
sekolah dasar dalam menerima informasi di era
digital.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah
menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial
berkaitan dengan literasi siswa. Shieh &
Nasongkhla  (2024) menemukan bahwa
pemanfaatan jejaring sosial memiliki hubungan
positif dengan literasi media dan kemampuan
berpikir kritis dalam menganalisis informasi
digital. Permana (2019) juga mengungkapkan
bahwa penggunaan media sosial sebagai sumber
pembelajaran dapat memengaruhi kemampuan
berpikir kritis siswa sekolah dasar dalam
menganalisis informasi digital. Selain itu,
Farida & Dania (2025) mengemukakan bahwa
paparan terhadap konten digital menciptakan
tantangan bagi pengguna dalam menilai
informasi, termasuk dalam membedakan antara
fakta dan opini di platform media sosial.

Meskipun banyak penelitian yang telah
mengkaji peran TikTok dan media digital dalam
meningkatkan literasi siswa, namun belum ada
yang secara khusus meneliti kemampuan
membedakan fakta dan opini sebagai bagian
dari literasi kritis pada siswa sekolah dasar yang
berkaitan dengan intensitas penggunaan TikTok
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masih terbatas. Sebagian besar penelitian
sebelumnya lebih banyak menitikberatkan pada
remaja atau mahasiswa dan pada bagian literasi
digital secara umum.  Dengan demikian,
penelitian ini  memiliki kebaruan dengan
menguji  pengaruh intensitas penggunaan
TikTok terhadap kemampuan membedakan
antara fakta dan opini yang merupakan salah
satu indikator literasi Kkritis pada siswa sekolah
dasar.

Adapun penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh intensitas penggunaan
TikTok terhadap kemampuan siswa dalam
membedakan fakta dan opini sebagai bagian
dari literasi kritis pada siswa kelas V sekolah
dasar.

METODOLOGI
Desain Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasional untuk
menganalisis hubungan antara intensitas
penggunaan media sosial TikTok dan
kemampuan literasi kritis siswa SD dalam
membedakan antara fakta dan opini. Metode
kuantitatif ~ diterapkan untuk mempelajari
keterkaitan antara variabel dengan
menggunakan data angka yang diolah melalui
analisis statistik (Creswell, 2014). Dalam
penelitian ini, intensitas penggunaan TikTok
berfungsi  sebagai  variabel independen,
sedangkan literasi kritis siswa SD sebagai
variabel dependen. Desain korelasional dipilih
karena penelitian bertujuan untuk memahami
keterkaitan antara kedua variabel tanpa
memanipulasi variabel yang sedang diteliti.

Partisipan Penelitian

Partisipan  dalam  penelitian  ini
merupakan siswa kelas V di SDN Banjarwaru
01, Kabupaten Bogor, Tahun Ajaran 2025/2026.
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 109
siswa yang meliputi kelas V (A, B, C). Adapun
sampel penelelitian yang digunakan berjumlah
81 siswa, yang dipilih melalui teknik purposive
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sampling dengan kriteria tertentu yang sesuai
dengan tujuan penelitian. Pemilihan siswa kelas
V dipertimbangkan karena pada jenjang ini
siswa sudah memiliki kemampuan literasi dasar
dan telah mengetahui cara menggunakan media
sosial, terutama TikTok. Penelitian dilakukan
setelah memperoleh izin dari pihak sekolah dan
persetujuan  partisipan  untuk  mengikuti
penelitian.

Instrumen

Instrumen pengumpulan data penelitian
ini menggunakan angket (4 skala likert) yang
disusun berdasarkan indikator dari setiap
variabel penelitian dan disesuaikan dengan
karakteristik siswa sekolah dasar. Variabel
intesitas penggunaan TikTok (X) diukur melalui
indikator; durasi  penggunaan, frekuensi
penggunaan, dan keterlibatan penggunaannya.
Sedangkan, variabel literasi kritis siswa dalam
membedakan fakta dan opini (Y) diukur melalui
indikator:  kesadaran terhadap informasi,
refelksi terhadap informasi, refleksi terhadap
informasi, dan sikap aktif menerima informasi.
Semua instrumen selanjutnya diuji validitas dan
reliabilitasnya sebelum diterapkan dalam
penelitian.

Tabel 1
Hasil Uji Validitas

Variabel Jumlah Item Item Tidak
item Valid Valid

Intens TikTok (X) 13

Literasi kritis (Y) 17 13 4
Sumber: Olahan data SPSS

Tabel 2

Hasil Uji Reliabilitas
Intens TikTok (X) 0,707 Reliabel
Literasi kritis (Y) 0,800 Reliabel

Sumber: Olahan data SPSS
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Prosedur Pengumpulan Data

Data diperoleh selama semester genap
2025/2026 (Januari—Maret) dengan
menggunakan  angket untuk  mengukur
intensitas penggunaan TikTok (X) dan literasi
kritis siswa SD (Y). Angket dirancang agar
setiap item valid dan reliabel, kemudian peneliti
menggunakan metode klasikal dalam pengisian
angket untuk mencegah perbedaan pemahaman
siswa. Setelah terkumpul, data diperiksa,
dicoding, dan disiapkan untuk dianalisis.

Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan I1BM
SPSS  Statistics 27. Sebelum  pengujian
hipotesis, dilakukan uji prasyarat seperti
normalitas dan linearitas untuk memastikan data
memenuhi asumsi regresi. Analisis utama
menggunakan regresi linear sederhana dengan
taraf signifikansi a = 0,05, serta dilaporkan
ukuran efek (effect size) untuk menunjukkan
seberapa besar pengaruh intensitas penggunaan
TikTok terhadap literasi kritis siswa SD.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh intensitas penggunaan
TikTok terhadap literasi kritis siswa kelas V SD
dalam membedakan antara fakta dan opini.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan
perangkat lunak IBM SPSS versi 27.

Deskriptif Statistik

Hasil analisis  deskriptif  statistik
menunjukkan  bahwa variabel intensitas
penggunaan TikTok memiliki nilai terendah
17,08 dan tertinggi 43,19 dengan rata-rata 31,38
dan deviasi standar 4,99. Sementara itu, variabel
literasi kritis siswa menunjukkan nilai terendah
27,10 dan tertinggi 53,78 dengan rata-rata 40,75
serta deviasi standar 4,70. Data penelitian
diperoleh dari 81 siswa kelas V sekolah dasar
sebagai responden, yang menunjukkan adanya
variasi intensitas penggunaan TikTok dan
kemampuan literasi kritis pada siswa.
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Uji Normalitas

Uji  normalitas  dilakukan  untuk
memastikan apakah residual dalam model
regresi  berdistribusi  normal.  Pengujian
dilaksanakan ~ dengan  menerapkan  uji
Kolmogorov—-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Hasil
pengujian normalitas residual dapat dijelaskan
pada berikut.

Tabel 3
Hasil Uji Normalitas Residual

Model Uji Sig.

Kolmogorov-Smirnov 0.083 0.200

Shapiro-Wilk 0.990 0.796
Sumber: Olahan data SPSS

Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi
Kolmogorov—Smirnov  adalah 0,200 dan
Shapiro-Wilk adalah 0,796. Karena nilai
signifikansi dari kedua pengujian melebihi 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa data residual
berdistribusi normal dan memenuhi asumsi
normalitas dalam analisis regresi.

Uji Linearitas

Pengujian linearitas bertujuan untuk
menentukan apakah ada hubungan linier antara
intensitas penggunaan TikTok dan kemampuan
literasi kritis siswa. Hasil uji linearitas disajikan
pada tabel berikut.

Tabel 4
Hasil Uji Linearitas

Linearity 36.105 0.000

Deviation from Linearity 1.800 0.190

Sumber: Olahan data SPSS

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai
signifikansi Deviation from Linearity sebesar 0,190
(>0,05). Ini menunjukkan adanya hubungan linier
antara intensitas penggunaan TikTok dengan literasi
Kritis siswa.
Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan analisis
regresi linear sederhana untuk mengukur
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pengaruh penggunaan TikTok terhadap literasi
kritis siswa dalam membedakan fakta dan opini.
Hasil dari analisis regresi dijelaskan pada tabel
berikut.

Tabel 5

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

R

Konstanta 27.204 - 9.091 0.000

Intensitas TikTok ~ 0.432

Sumber: Olahan data SPSS

Berdasarkan Tabel 5, didapatkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (<0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa intensitas
penggunaan TikTok berpengaruh positif dan
signifikan terhadap literasi kritis siswa.

0.458 4.584 0.000

Persamaan regresi yang diperoleh
adalah:
Y =27.204 + 0.432
Persamaan  tersebut  menunjukkan
bahwa  setiap peningkatan intensitas

penggunaan TikTok sebesar satu satuan akan
meningkatkan literasi kritis siswa sebesar 0,432.

Tabel 6
Koefisien Determinasi

0.458 0.210 0.200

Sumber: Olahan data SPSS

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai R
Square sebesar 0,210, yang menunjukkan
bahwa  intensitas  penggunaan  TikTok
berkontribusi 21% terhadap literasi kritis siswa
dalam membedakan fakta dan opini, sedangkan
79% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
intensitas penggunaan TikTok berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kemampuan
literasi kritis siswa sekolah dasar dalam
membedakan antara fakta dan opini. Hal ini
terbukti dari nilai signifikansi yang mencapai
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0,000 (<0,05). Koefisien korelasi yang sebesar
0,458 menunjukkan bahwa hubungan antara
kedua variabel termasuk dalam kategori sedang,
sementara  koefisien  determinasi 0,210
menunjukkan bahwa intensitas penggunaan
TikTok memiliki kontribusi sebesar 21%
terhadap kemampuan literasi kritis siswa dalam
membedakan fakta dan opini. Penelitian ini
menunjukkan bahwa media sosial bisa menjadi
salah satu faktor yang memengaruhi
kemampuan siswa dalam menganalisis dan
mengevaluasi informasi yang diterima.

Pada era digital, kemampuan untuk
menganalisis dan menilai informasi yang
diperoleh melalui media digital adalah
keterampilan krusial bagi penggunanya. Gilster
(1997) menyatakan bahwa literasi digital tidak
hanya berhubungan dengan kemampuan
menggunakan teknologi, tetapi juga mencakup
keterampilan dalam memahami dan
mengevaluasi informasi yang ada di dunia
digital. Hobbs (2017) juga menyoroti bahwa
literasi digital mencakup keahlian untuk
menganalisis, menilai, dan mengartikan pesan
media dengan cara yang kritis. Dengan cara ini,
literasi digital menjadi landasan krusial bagi
siswa dalam memahami informasi yang didapat
melalui media sosial.

Selain itu, konsep literasi media juga
menekankan pentingnya keterampilan individu

dalam  mengakses, = menganalisis,  dan
mengevaluasi pesan media. Potter (2013)
menyatakan bahwa literasi media

memungkinkan individu memahami bagaimana
pesan media disusun dan bagaimana makna
pesan tersebut dapat diartikan. Buckingham
(2015) menggarisbawahi bahwa literasi media
sangat penting untuk membantu pengguna
media memahami struktur pesan media dan
menilai keandalan informasi yang diterima.
Dalam penggunaan TikTok, kemampuan ini
dapat mendukung siswa dalam mengerti
beragam konten digital yang dikonsumsi setiap
harinya.
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Secara teoritis, hasil penelitian ini bisa
dijelaskan menggunakan Social Cognitive
Theory yang ditemukan oleh Bandura (1986).
Teori ini menjelaskan bahwa pembelajaran
dapat  berlangsung  melalui  observasi
lingkungan sosial dan media. Melalui
penggunaan TikTok, para siswa mendapatkan
beragam informasi dari video pendek yang
kemudian diproses melalui aktivitas kogpnitif.
intensitas paparan terhadap berbagai konten
tersebut memberi siswa kesempatan untuk
membandingkan berbagai informasi yang
diterima, sehingga dapat membantu siswa
menilai kebenaran suatu informasi serta
membedakan antara fakta dan opini.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
konsep literasi kritis yang ditemukan oleh Freire
(1970), yang menekankan bahwa literasi tidak
hanya melibatkan kemampuan membaca teks
secara literal, tetapi juga mencakup kemampuan
individu untuk merenungkan dan mengevaluasi
informasi secara kritis. Dalam konteks media
sosial, keterampilan ini menjadi krusial karena
pengguna media dihadapkan pada beragam
informasi yang bisa berupa fakta ataupun opini.

Berbagai penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa aktivitas di media sosial
berhubungan dengan kemampuan individu
dalam mengevaluasi informasi. Jones-Jang et al.
(2021) menunjukkan bahwa pengguna media
sosial yang sering menggunakan platform
tersebut lebih mampu mengenali informasi yang
tidak akurat. Penelitian Edelsbrunner et al.
(2022) juga menunjukkan bahwa pemanfaatan
media sosial dapat meningkatkan kemampuan
untuk menilai informasi secara kritis. Kohnke &
Foung (2024) juga menemukan bahwa interaksi
dengan beragam sudut pandang informasi
dalam media digital dapat meningkatkan
keterampilan berpikir Kritis pengguna.

Dalam konteks penggunaan TikTok
secara khusus, beberapa penelitian
menunjukkan bahwa platform tersebut memiliki
potensi untuk mendukung peningkatan literasi
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digital siswa. Pratiwi et al. (2024)
mengungkapkan  bahwa  sebagian  besar
responden dalam  penelitiannya mampu

membedakan konten faktual dan opini serta
melakukan verifikasi informasi yang didapat
dari platform TikTok. Zhahira et al. (2024) juga
menekankan bahwa karakteristik  konten
interaktif di TikTok dapat meningkatkan minat
pengguna terhadap Kkegiatan literasi jika
dimanfaatkan dengan baik.

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa
pemanfaatan TikTok dapat memengaruhi cara
siswa dalam menilai informasi digital. Jumiyati
(2022) menjelaskan bahwa penggunaan TikTok
sebagai platform berbasis video pendek
berkaitan dengan kemampuan berpikir Kkritis
siswa dalam menilai informasi yang diperoleh
dari media digital. Salma & Lestari (2021) juga
menemukan bahwa pemanfaatan media sosial
TikTok juga dapat mendukung kemajuan
kemampuan kognitif serta bahasa siswa di
tingkat sekolah dasar. Selain itu, Putri & Mareza
(2025) menemukan bahwa pemanfaatan TikTok
memberikan kontribusi sebesar 20,1% terhadap
literasi digital siswa, yang cukup sejalan dengan
hasil penelitian ini yang menunjukkan
kontribusi sebesar 21%.

Meskipun media sosial bisa dijadikan
sebagai sumber pengetahuan dan pembelajaran,
penggunaannya pada siswa SD tetap harus
diawasi dengan cermat. Tpoi et al. (2025)
menjelaskan bahwa penggunaan media sosial
yang tidak terkontrol bisa berdampak negatif
pada pertumbuhan anak. Oleh karena itu,
penggunaan media sosial harus disertai dengan
pengawasan agar siswa tidak terpapar secara
berlebihan pada konten digital yang tidak sesuai
dengan tahap perkembangannya. Hernandez et
al. (2024) juga menegaskan bahwa pengawasan
terhadap penggunaan teknologi dan media
sosial oleh anak merupakan elemen krusial
dalam mendukung anak mengelola penggunaan
media digital dengan lebih bijak.
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Selain itu, akses internet sejak usia dini
juga dapat meningkatkan risiko siswa terhadap
berbagai informasi yang belum tentu mampu
dinilai  secara kritis. Jungselius (2024)
mengungkapkan bahwa elemen lingkungan,
terutama keluarga dan pendidikan, memainkan
peran krusial dalam mengembangkan literasi
digital pada anak. Liu et al. (2024) juga
menjelaskan penggunaan media sosial yang
berlebihan  dapat  meningkatkan  risiko
psikologis pada anak-anak karena
kemampuannya dalam pengendalian diri masih
dalam proses perkembangan. Oleh sebab itu,
pemanfaatan TikTok dalam aspek pendidikan
harus didampingi oleh guru serta orang tua agar
media sosial bisa digunakan secara edukatif dan
konstruktif.

Kontribusi sebesar 21% menunjukan
bahwa literasi  kritis siswa SD dalam
membedakan fakta dan opini tidak hanya
dipengaruhi oleh intensitas penggunaan TikTok
saja, tetapi juga oleh sejumlah faktor lain seperti
situasi  keluarga, peran pengajar, serta
pengalaman siswa dalam mencari dan menilai
informasi. Freire (1970) menekankan bahwa
literasi kritis tumbuh melalui proses pendidikan
yang interaktif dan reflektif. Penelitian
Haryanto et al. (2022) menunjukkan bahwa
dukungan lingkungan belajar, keterlibatan
orang tua, serta metode pembelajaran yang
mendorong analisis informasi secara aktif dapat
meningkatkan kemampuan literasi digital dan
pemikiran kritis siswa. Selain itu, kondisi
lingkungan belajar dan ketersediaan informasi
juga berkontribusi dalam mengembangkan
kemampuan siswa untuk  mengevaluasi
informasi secara kritis di zaman digital
(Saifuddin & Putra, 2024).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut
diperkuat dengan teori dan berbagai penelitian
relevan, platform media sosial TikTok bisa
digunakan sebagai salah satu sarana
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
literasi kritis siswa SD dalam membedakan
anatara fakta dan opini. Guru bisa menggunakan
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konten TikTok sebagai bahan diskusi atau
analisis sederhana dengan tetap memberikan
bimbingan yang tepat. Selain itu, peran orang
tua juga menjadi sangat krusial dalam
mengawasi penggunaan TikTok agar tetap
bersifat edukatif. Melalui penggunaan yang
efektif dan terarah, TikTok bisa menjadi
platform yang mendukung peningkatan literasi
kritis siswa dalam membedakan fakta dan opini.

Meskipun demikian, penelitian ini
memiliki batasan karena hanya menerapkan
pendekatan kuantitatif dengan satu variabel
bebas serta jumlah sampel yang terbatas pada
siswa kelas V di satu SD. Oleh sebab itu,
penelitian berikutnya direkomendasikan untuk
menerapkan pendekatan yang komprehensif
dengan melibatkan lebih banyak variabel dan
sampel yang lebih beragam agar dapat
memberikan wawasan yang lebih lengkap
tentang faktor-faktor yang memengaruhi literasi
Kritis siswa.
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